6]

PENINGKATAN KINERJA ORGANISASI PUBLIK
MELALUI PEMBARUAN STRUKTUR ORGANISASI

{ ' . Oleh:
Budiman
FIS UNY
Abstrak

Persoalan kinerja organisasi publik (baca: birokrasi) sering
menjadi keluhan masyarakat sebagai konsumen utama. Masyarakat
sering menjadi “korban” buruknya kinerja organisasi publik dengan
pelayanan yang tidak memuaskan. Penilaian kinerja menjadi hal yang
sangat penting, karena dengan penilaian tersebut dapat digunakan
sebagai ukuran keberhasilan organisasi dalam kurun waktu tertentu.

Struktur organisasi merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja organisasi publik, dengan adanya
struktur tersebut akan diketahui bagaimana kedudukan, tugas dan
fungsi dialokasikan dalam organisasi dan akan berdampak signifikan
terhadap cara orang melaksanakan tugasnya dalam organisasi.
Ketika arah dan tujuan serta strategi organisasi telah ditetapkan serta
struktur organisasi telah dibuat maka hal yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana organisasi tersebut menjalankan tugas dan
fungsinya.

Struktur organisasi merupakan salah satu komponen yang
perlu diperbarui, yaitu bagaimana struktur yang ada pada birokrasi
dapat lebih memungkinkan para birokrasi dapat mengembangkan
inovasi dan lebih responsif ternadap perubahan. Struktur yang
dibutuhkan adalah struktur yang lebih ramping, fleksibel dalam artian
memberikan ruang bagi terjadinya diskresi dan bersifat desentralistis.
Dengan strukutur yang ramping akan memungkinkan terjadinya
sinergi antara para atasan dan bawahan dan tercipta “team work”
yang solid dan mendukung kinerja organisasi publik.

Kata Kunci: kinerja, organisasi publik, struktur

Pendahuluan prakteknya dapat diamati bahwa

Pembaruan kinerja organisa-si pemerintah  menghadapi  berbagi
publik menjadi sebuah isu hangat kendala ataupun hambatan yang
beberapa tahun terakhir terutama menyebabkan pelaksanaan fungsi
setelah era otonomi daerah. Dalam pelayanan dan kesejahteraan ber-

) Peningkatan Kinerja Organisasi Publik
budiman@uny.ac.id Melalui Pembaruan Struktur Organisasi (Budiman)


Arwan Nur Ramdhan
Typewritten text
budiman@uny.ac.id


62

jalan tersendat-sendat. Hal ini dapat
dilihat dari tingginya tingkat keluhan
masyarakat terhadap kinerja pela-
yanan publik dan munculnya ang-
gapan bahwa kinerja organisasi
publik adalah sumber kelambanan,
pungli dan inefisiensi. Citra organisa-
si publik di Indonesia dalam mela-
yani kepentingan masyarakat pada
umumnya masih buruk jika diba-
ndingkan dengan organisasi swasta.
Tidaklah mengherankan jika organi-
sasi swasta dijadikan alternatif pi-
lihan kebijakan untuk menyelesai-
kan berbagai persoalan dalam pe-
nyelenggaran kepentingan publik.
Oleh karena itu pemerintah
daerah sebagai wujud organisasi pu-
blik dituntut untuk meningkatkan ki-
nerjanya dalam memberikan pela-
yanan kepada masyarakat. Instru-
men terpenting dalam pelaksanaan
fungsi tersebut diatas adalah tersu-
sunnya birokrasi dalam struktur pe-
merintahan yang menjangkau hingga
lapisan terbawah dari masyarakat
serta adanya dukungan kualitas
sumber daya manusia yang baik.

Organisasi Publik

Pengertian organisasi dapat
dilihat dari dua tinjauan, yaitu tin-
jauan tujuan dan tinjauan struktur
organisasi. Pertama, ditinjau dari
tujuannya, organisasi dapat diru-
muskan sebagi sistem kerjasama
sekelompok orang untuk mencapai
tujuan bersama. Sedangkan ditinjau
dari strukturnya organisasi dapat
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dirumuskan sebagai susunan yany
terdiri dari satuan-satuan organisaal
beserta segenap pelaksananya, k#
kuasaan, tugas dan hubungan-hi
bungan antara satu sama lain dalarnj
rangka pencapaian tujuan tertentu,
Organisasi memiliki ciri-ciri; a)
adanya pembagian kerja, kekuasaai
dan tanggung jawab berkomunikasl,
pembagian yang direncanakan untuk
mempertinggi realisasi tujuan khu
sus, b) adanya satu atau lebih pus«al
kekuasaan yang mengawasi peny:
lenggaraan usaha-usaha bersanma
dalam organisasi dan pengawasin,
c) adanya pengaturan personil m
salnya orang-orang yang bekerja (i
dak memuaskan dapat dipindahkan
dan kemudian mengangkat pegaw:i
lain untuk melaksanakan tugasnya.

Kinerja Organisasi

Sebuah organisasi menunjuk
kan suatu koneksitas kompleks anta
manusia yang dibentuk untuk tujuan
tertentu, hubungan antar anggota
dalam organisasi bersifat resmi dc
ngan ditandai adanya aktivitas ker
jasama, terintegrasi dalam lingkung
an tertentu, memberikan pelayanan
dan produk tertentu dan tanggung
jawab kepada hubungan dengan
lingkungannya. Ukuran keberhasilan
suatu organisasi dalam kurun waktu
tertentu ditentukan oleh penilaian
kinerja. Atmosudirjo (1997) mengc
mukakan bahwa kinerja adalah pres-

tasi penyelenggaraan sesuatu. Se-

dangkan Pamungkas (2000) menye-



butkan bahwa kinerja adalah penam-
pllan cara-cara untuk menghasilkan
- #esuatu yang diperoleh dengan ak-
' livitas yang dicapai dalam suatu un-
Juk kerja tertentu. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kinerja
' adalah suatu konsep yang menun-
| Jukkan seberapa jauh tingkat pe-
- laksanaan tugas-tugas organisasi
- dalam rangka pencapaian tujuan.

Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dapat dija-
dikan alat manajemen dalam pening-
katan kualitas pengambilan kep-
utusan dan akuntabilitas. Pengukur-
an kinerja mempunyai makna ganda,
yaitu pengukuran kinerja sendiri dan
evaluasi kinerja, untuk melaksana-
kan keduanya harus ditentukan tuju-
an dari suatu program secara jelas.
Donald dan Lawton dalam Keban
(1995) mengatakan bahwa penilaian
kinerja organisasi dapat digunakan
sebagai ukuran keberhasilan suatu
organisasi dalam kurun waktu
tertentu dan penilai tersebut juga
dapat dijadikan input bagi perbaikan
dan peningkatan kinerja organisasi.

Lembaga Administrasi Negara
menyebutkan bahwa pengukuran ki-
nerja dapat dilakukan dengan meng-
gunakan metode Akuntabilitas Kiner-
Ja Instansi Pemerintah (AKIP). Met-
ode yang digunakan adalah adanya
indikator kinerja sebagai d=sar pene-
tapan capaian kinerja. Penetapan in-
dikator kinerja didasarkan pada
masukan (inputs), keluaran (output),
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hasil (outcome), manfaat (benefit)
dan dampak (impact). Senada de-
ngan hal tersebut diatas, Mardiasmo
(2001) mengatakan bahwa dalam
mengukur kinerja dari suatu pro-
gram, tujuan dari masing-masing
program harus disertai dengan indi-
kator-indikator kinerja yang digu-
nakan untuk mengukur kemajuan
dalam pencapaian tujuan tersebut.
Indikator ini didefinisikan sebagai
ukuran kuantitatif dan / atau
kualititatif yang menggambarkan
tingkat pencapaian suatu sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan.
Mardiasmo menjelaskan bahwa
pada umumnya sistem ukuran
kinerja dipecah dalam 5 (lima) ka-
tegori sebagai berikut:
a. Indikator input
Indikator ini mengukur - jumlah
sumber daya seperti anggaran
(dana), sumber daya manusia,
informasi, kebijaksanaan/ pera-
turan perundang-undangan dan
sebagainya yang dipergunakan
untuk melaksanakan kegiatan.
b. Indikator output
Indikator ini digunakan untuk
mengukur output yang dihasilkan
dari suatu kegiatan dengan cara
membandingkan otuput yang
direncanakan dan output yang
benar-benar terlaksana, suatu
organisasi dapat memenganailis
sejauh mana kegiatan terlaksana
sesuai rencana.
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c. Indikator outcome
Indikator outcome adalah sesu-
atu yang mencerminkan berfung-
sinya sebuah output (efek lang-
sung) pada jangka menengah.

d. Indikator benefit
Indikator ini menggambarkan
manfaat yang diperoleh dari in-
dikator outcome serta menun-
jukkan hal-hal yang diharapkan
untuk dicapai bila output dapat
diselesaiakn dan berfungsi opti-
mal.

e. Indikator impact
Indikator ini  memperlihatkan
dampak/ pengaruh yang ditim-
bulkan dari benefit yang di-
peroleh.

Lenvine dalam  Dwiyanto
(1999) mengemukakan tiga konsep
untuk mengukur kinerja organisasi
publik/ organisasi non bisnis, yaitu:

a. Responsivitas (responsivennes)
Yaitu kemampuan organisasi
untuk mengenali  kebutuhan
masyarakat, menyusun agenda
dan prioritas pelayanan dan
mengembangkan program-pro-
gram pelayanan publik sesuai
dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Semakin banyak
kebutuhan dan keinginan ma-
syarakat yang diprogramkan dan
dijalankan oleh organisasi publik
maka kinerja organisasi publik
semakin baik.

b. Responsibilitas (responsibility)
Responsibilitas menjelaskan
apakah pelaksanaan kegiatan
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organisasi publik itu dilakukan
sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi yang benar atau
sesuai dengan kebijaksanaan-
kebijaksanaan organisasi. Se-
makin kegiatan organisasi publik
itu dilaksanakan sesuai dengan
prinsip-prisnip administrasi, per-
aturan dan kebijaksanaan organ-
isasi maka kinerjanya semakin
baik.

Akuntabilitas (accountability)
Akuntabilitas menunjuk pada se-
berapa besar kebijakan dan ke-
giatan organisasi tunduk pada
para pejabat politik yang dipilih
oleh rakyat (elected officials).
Dalam konteks ini kinerja or-
ganisasi publik dinilai baik apa-

. bila sebagian besar kegiatannya

didasarkan pada upaya-upaya

untuk memenuhi harapan dan

keinginan para wakil rakyat.
Sementara itu Steers (1985)

menyatakan bahwa ada empat faktor
yang mempengaruhi keberhasilan
akhir suatu organisasi, yaitu:

a.

Karakteristik organisasi yang
terdiri dari struktur dan teknologi
organisasi. Yang dimaksud de-
ngan struktur adalah hubungan
yang relatif tetap sifatnya se-
hubungan dengan susunan sum-
ber daya manusia. Sedangkan
teknologi adalah mekanisme
suatu masukan mentah menjadi
keluaran jadi.

Karakterstik lingkungan, menca-
kup dua aspek yaitu lingkungan



ekstern dan lingkungan intern.
Lingkungan ekstern adalah se-
mua kekuatan yang timbul di luar
batas-batas  organisasi dan
mempengaruhi Keputusan seta
tindakan di dalam organisasi.
Sedangkan lingkungan intern
adalah segala atribut lingkungan
kerja, antara lain: strukutr or-
ganisasi, sumberdaya, lokasi
serta fasilitas yang dimiliki.

c. Karakteristik pekerja, setiap pe-
kerja mempunyai perbedaaan in-
dividual yang menyebabkan pe-
rilaku antar orang berbeda satu
sama lain serta berpengaruh
terhadap efektivitas organisasi.

d. Kebijakan dan praktek manaje-
men, peranan manajemen dalam
praktek organisasi yang meliputi
variasi gaya kepemimpinan dan
pembuatan kebijakan akan sa-
ngat berpengaruh dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi.

Pendapat lain dikemukakan
oleh Bryson menyebutkan aspek-
aspek yang berpengaruh terhadap

Kinerja organisasi:

a. Aspek-aspek yang menyangkut

' sumber daya yang meliputi :
1)Pengawasan sumber daya
manusia, 2)Anggaran, 3)Sarana
dan prasarana, 4)Informasi dan
5)Budaya organisasi

b. Aspek-aspek yang berkaitan
dengan manajemen:
perencanaan, 2) Proses peng-
organisasian, 3) Proses pelak-
sanaan, 4) Proses peng-

1)Proses.

anggaran, 5) Proses peng-
awasan dan 6) Proses evaluasi

Pembaruan Struktur

Struktur organisasi merupa-
kan salah satu faktor yang ber-
pengaruh terhadap kinerja organi-
sasi publik, dengan adanya struktur
tersebut akan diketahui bagaimana
kedudukan, tugas dan fungsi dialo-
kasikan dalam organisasi dan akan
berdampak signifikan terhadap cara
orang melaksanakan tugasnya da-
lam organisasi. Ketika arah dan
tujuan serta strategi organisasi telah
ditetapkan serta strukutur organisasi
telah dibuat maka hal yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana or-
ganisasi tersebut menjalankan tugas
dan fungsinya.

Struktur organisasi menurut
The Liang Gie (1993) adalah ke-
rangka yang mewujudkan pola tetap
dari hubungan-hubungan diantara bi-
dang-bidang kerja, maupun orang-
orang yang menunjukkan kedudukan
dan peranan masing-masing dalam
kebutuhan kerjasama.

Flippo sebagaimana dikutip
oleh W. Riawan Tjandra dkk me-
nyebutkan bahwa hasil langsung dari
proses organisasi adalah penciptaan
struktur organisasi, struktur merupa-
kan kerangka dasar dari hubungan
formal yang telah disusun. Dengan
adanya struktur organisasi, usaha-
usaha yang dilakukan dalam orga-
nisasi lebih terkoodinir dan kon-
sisten dengan sasaran organisasi.

Peningkatan Kinerja Organisasi Publik



66

Struktur organisasi yang baik dalam
pelaksanaan tugasnya harus berda-
sarkan pada -asas-asas organisasi
yang terdiri dari: 1) rumusan tujuan,

2) pembagian pekerjaan, 3) pelim-

pahan/ pendelegasian wewenang, 4)

koordinasi, 5) rentangan kontrol dan

6) kesatuan komando.

Struktur organisasi merupa-
kan sistem fcrmal dari aturan dan
tugas serta hubungan otoritas yang
mengawasi bagaimana anggota or-
ganisasi bekerja sama dan meng-
gunakan sumber daya untuk men-
capai tujuan organisasi. Perhatian
organisasi terhadap bentuk struktur
organisasi dapat membantu organi-
sasi untuk mempersatukan, mening-
katkan kemampuan organisasi untuk
mengatur dan mengendalikan kea-
nekaragaman, menghasilkan barang
jasa, efektivitas organisasi, meng-
integrasikan dan memotivasi fungsi-
fungsi dan anggotanya serta mem-
bawa organisasi ke arah yang lebih
baik.

Jones (1995) mengemuka-
kan ada tiga pendekatan terhadap
struktur organisasi sebagai berikut:

a. Pendekatan manajemen untuk
merespon tantangan yang diha-
dapi, dimana struktur organisasi
dibagi menjadi struktur meka-
nistik dan struktur organik. Da-
lam struktur sentralistik pengam-
bilan keputusan dilakukan sen-
tralistis dari atas ke bawah se-
cara hierarkis dengan pemberian
peranan terhadap anggota yang
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ditetapkan secara jelas. Sedang-
kan struktur organik lebih flek-
sibel karena memberikan ke-
sempatan pada anggota untuk
beradaptasi dalam kondisi yang
berubah.

Pendekatan efektivitas pengam-
bilan keputusan dan komunikasi
yang membagi struktur organi-
sasi dalam dua bentuk, yaitu
pipih dan runcing. Struktur or-
ganisasi yang pipih memiliki se-
dikit hierarki sehingga para
manajer lebih memiliki otoritas
dan dapat lebih menciptakan
motivasi dalam peranan yang
seimbang. Sedangkan struktur
runcing terdiri dari banyak
hierarki dengan rantai komando
yang panjang mengakibatkan
komunikasi antar pimpinan dan
bawahan memakan waktu yang
lama. '

Pendekatan spesialisasi dan ko-
ordinasi, yang terdiri dari struktur
organisasi fungisonal, divisional
dan matriks. Struktur fungsional
dan divisional memberikan ke-
mudahan bagi organisasi untuk
memberdayakan ketrampilan
dan sumber daya yang dimiliki.
Lebih khusus lagi dalam struktur
fungsional dapat meningkatkan
keterampilan dan memperbaiki
tugas dan kemampuan daya sa-
ing organisasi. Sedangkan struk-
tur matriks adalah penggabung-
an antara jalur-vertikal sebagai
pertanggungjawaban fungsional



dan jalur horizontal karena ada-
nya berbagai macam fungsi
organisasi dan spesialisasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tuju-
an organisasi.

Pendapat lain dikemukakan
oleh Sarwoto (dalam Agung Kurni-
awan, 2005) yang membagi or-
| ganisasi dalam empat bentuk, yaitu:

. a. Organisasi garis (line organiza-
tion) dalam organisasi ini tu-gas-
tugas perencanaan, pengenda-
lian dan pengawasan berada di-
satu tangan dan garis kewe-
nangan (line authority) dari pim-
pinan kepada bawahan.

b. Organisasi garis dan staf (line
and staff organization), pada
umumnya digunakan untuk or-
ganisasi yang besar, daerah ker-
janya luas dan mempunyai bi-
dang-bidang tugas yang berane-
ka ragam. '

c. Organisasi fungsional (fungsio-
nal organizational) adalah or-

~ ganisasi yang yang disusun ber-
dasarkan sifat dan macam-ma-
cam fungsi yang harus dilak-
sanakan.

. d. Organisasi panitia (committee

| organization), pada umumiya di-
bentuk dalam waktu yang ter-
batas untuk melakasanakan tu-
gas-tugas tertentu.

Lebih lanjut Sarwoto menje-
laskan bahwa struktur organisasi
akan nampak lebih jelas dan tegas
apabila dituangkan dalam bagan
organisasi dan akan memberikan
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pengertian yang mudah mengenai
organisasi yang bersangkutan.

Dari pendapat tersebut diatas
memberikan kesadaran bahwa pem-
bentukan suatu organisasi harus
memperhatikan struktur organisasi
karena akan sangat mempengaruhi
perilaku pegawai. Organisasi dengan
struktur yang kaku dan birokratik
akan sangat menghambat kreativitas
pegawai, pengambilan keputusan
yang lamban dan komunikasi antar
unit berkurang. Struktur organisasi
sebagai kerangka yang menunjuk-
kan batas-batas suatu organisasi for-
mal dan dalam bidang apa or-
ganisasi tersebut beroperasi akan
sangat menentukan dinamika sebu-
ah organisasi. Bentuk struktur or-
ganisasi ditentukan oleh berbagai
macam faktor yaitu, ukuran organi-
sasi, perbedaan dalam unit-unit or-
ganisasi, stabilitas lingkungan, tuju-
an organisasi, karakteristik tugas-
tugas yang ada dalam organisasi,
karakteristik tenaga kerja dan pen-
dekatan serta gaya manajemen yang
dianut. Struktur organisasi yang tidak
sesuai dengan tuntutan operasional
dapat menjadi penghalang terhadap
kinerja. Gabungan antara struktur
yang tepat dan proses yang ter-
integrasi merupakan salah satu ja-
minan lancarnya kinerja organisasi.

. Dalam rangka penataan struk-
tur organisasi publik perlu diterapkan
manajemen modern. Manajemen
modern berprinsip pada orientasi
kepada konsumen, penggunaan
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teknik-teknik yang lebih ilmiah dalam
anaiisis dan pengambilan keputusan,
bersifat jaringan kerja, bekerja di
dalam tim, organisasi sebagai seb-
uah sistem terbuka dan desen-
tralisai. Selain itu organisasi publik
perlu diarahkan menuju sebuah pola
lembaga yang mampu, fleksibel,
egaliter dan responsif terhadap
kebutuhan masyzarakat yang sema-
kin komplek dewasa ini. Untuk itulah
organisasi publik di masa depan
harus bercirikan:

1. Visi dan misi kerakyatan. De-
ngan visi dan misi kerakyatan
akan terbentuk sebuah organi-
sasi yang sesuai dengan tun-
tutan kebutuhan dan mampu
menyeimbangkan antara ke-
mampuan sumber daya organi-
sasi dengan kebutuhan masya-
rakat.

2. Organisasi flat atau datar.
Dengan bentuk organisasi flat
struktur organisasi tidak perlu
banyak tingkatan atau hierarki,
organisasi cukup memiliki satu
layer di bawah pimpinan.

3. Organisasi yang ramping. De-
ngan organisasi yang ebrbentuk
ramping, maka jumlah pem-
bidangan secara horisontal da-
pat ditekan seminimal sesuai
beban dan sifat tugasnya.

4. Organisasi jejaring. Dalam era
globalisasi bentuk organisasi
inilah yang mampu melakukan
aktivitas organisasi secara cepat
dan efisien.
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5. Strategi organisasi pembelajar.
Dalam suasana yang sanagt
cepat dewasa ini, organisasi
harus mampu mentransfroma-
sikan dirinya untuk menjawab
tantangan-tantangan dan ke-
sempatan yang timbul akibat
perubahan tersebut.

6. Organisasi yang diisi oleh
jabatan-jabatan profesional. Hal
ini terkait dengan bentuk or-
ganisasi yang flat dengan layer
strukutral yang minimal, maka
organisasi harus diisi oleh
pejabat-pejabat profesional atau
fungsional yang bekerja berda-
sarkan kompetensi profesional .
dibidang yang sesuai dengan
core bussiness organisasi.

7. Organisasi bervariasi. Organisa-
si terbuka untuk memiliki strukutr
yang berbeda antara satu lem-
baga dengan lembaga yang lain
sesuai dengan kondisi dan prio-
ritas misi masing-masing lem-
baga.

Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa keberhasilan kinerja
organisasi publik dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsinya melayani
rakyat akan ditentukan salah satu-
nya oleh struktur organisasi yang
dibentuk. Karena struktur organisasi
akan sangat berpengaruh pada pola
perilaku individu dalam pencapaian
tujuan organisasi.- Sebuah str!itur
organisasi pada dasarnya menetap-
kan bagaimana tugas dibagikan,

dikelompokkan dan dikoordinasikan



secara formal. Dan struktur or-
ganisasi publik dicirikan oleh tugas-
tugas dan operasi yang sangat rutin
yang dicapai lewat spesialisasi, atur-
an dan pengaturan yang sangat for-
mal, tugas-tugas yang dikelompok-
kan ke dalam departemen-departe-
men fungsional, wewenang terpusat,
rentang kendali yangs empit dan
pengambilan keputusan yang mengi-
kuti rantai komando.

Oleh karena itu, struktur or-
ganisasi merupakan salah satu kom-
ponen yang periu diperbarui, yaitu
bagaimana struktur yang ada pada
birokrasi dapat lebih memungkinkan
para birokrasi dapat mengembang-
kan inovasi dan lebih responsif ter-
hadap perubahan. Struktur organisa-
' si publik harus mampu memberikan
ruang gerak ‘kebebasan bertang-
‘gungjawab’ pada birokrat pelaksana
untuk mengembangkan kreativitas
dan beradaptasi dengan lingkungan
yang menyertai pelaksanaan tugas

idan fungsinya dilapangan. Pembaru-
lebih  banyak

‘an  struktur disini
|berkaitan dengan persoalan wewe-
nang dan pendelegasiannya. Struk-
tur yang dibutuhkan adalah struktur
yang lebih ramping, fleksibel dalam
artian memberikan ruang bagi ter-
jadinya diskresi dan bersifat desen-
tralistis. Dengan strukutur yang ram-
ping akan memungkinkan terjadinya
sinergi antara para atasan dan ba-
wahan dan tercipta “ileam work” yang
solid dan mendukung kinerja or-
ganisasi publik.
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